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Abstrak 
Penelitian bertujuan mengevaluasi tujuh klon ubi jalar dengan pemangkasan terhadap 
percobaan pembuatan hay. Di lapang menggunakan Rancangan Split Plot dengan 3 ulangan. 
Klon ubi jalar sebagai Anak Petak dan periode pemangkasan sebagai Petak Utama. Klon ubi 
jalar terdiri dari: V₁: Kuningan Putih, V₂: Beta-2, V₃: Kuningan Merah, V₄: BIS-OP-61, V₅: 73-
OP-5, V₆: BIS-OP-61-♀-29, V₇: BIS-OP-61-OP-22. Periode pemangkasan umur 90 HST 120 
HST dan 150 HST. Hasil pemangkasan brangkasan ubi jalar kemudian diawetkan dalam bentuk 
hay. Pemangkasan pada umur 90 HST (P1) menghasilkan bobot brangkasan setara 10.54-22.73 
ton/ha (Beta-2 dan Kuningan Putih), umur 120 HST (P2) setara 9.78-18.93 ton/ha (BIS OP-61-
OP-22 dan BIS OP 61) dan pada umur 150 HST (P3) setara 7.40-22.98 ton/ha (Beta-2 dan 
Kuningan Merah). Komposisi nilai nutrisi hay brangkasan ubi jalar mempunyai kisaran 
kandungan bahan kering 55.70-94.69%, bahan organik 84.68-88.89%, abu 11.11-15.81%, 
protein kasar 10.98-22.54%, berkategori kelas III, dan serat kasar antara 15.09-22.05% 
berkategori kelas I. Nilai kecernaan hay brangkasan ubi jalar mempunyai kisaran kecernaan 
bahan kering 48.55-74.90%, kecernaan bahan organik 55.72-69.25% dan TDN 48.56-61.66%.. 
 
Kata kunci: brangkasan, hay, pemangkasan, TDN 
 
Pendahuluan 
Salah satu komoditas penting pertanian di Indonesia salah  satunya adalah ubi jalar, hal 
ini disebabkan ubi jalar mempunyai beberapa keunggulan baik kompetitif dan komparatif 
dibandingkan dengan komoditas lainnya. Estimasi ketersediaan pakan dari hasil samping 
tanaman ubi jalar adalah 0.8 juta ton, sedangkan padi dan jagung sebesar 30.2 juta ton, sehingga 
dapat mendorong berkembangnya usaha tani sistem integrasi tanaman-ternak yang tidak 
menghasilkan limbah. Hay adalah tanaman hijauan pakan ternak berupa rumput-rumputan 
maupun brangkasan dengan kadar air simpan sebesar 20 -30%. Tidak semua hijauan mudah 
dibuat menjadi hay. Terdapat beberapa syarat hijauan yang harus diperhatikan supaya hay yang 
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dihasilkan sesuai dengan harapan antara lain hijauan bertekstur lunak atau lembut, ukuran 
hijauan seragam dan hijauan mudah diturunkan kadar airnya (Jamaluddin, 2017). Kandungan 
air yang tersisa hanya sekitar 12-20%, dilakukan pengeringan untuk meningkatkan daya tahan 
hijauan sehingga pakan dapat disimpan dalam waktu yang lama dan tidak mudah membusuk 
(Suherman, 2019).  Menyimpan pakan hay agar tetap memiliki nilai gizi dan palatabilitas yang 
tinggi. Hay mempunyai beberapa kelebihan antara lain menghemat biaya peralatan, mudah 
dikontrol, prosesnya lebih cepat, dan ternak tidak memerlukan penyesuaian ketika 
mengonsumsi silase.  Sebaliknya kelemahan pembuatan hay sangat tergantung pada cuaca 
sinar matahari (Kotto, 2019). Proses saat pengawetan dengan cara pengeringan dimana pada 
saat penumpukan hijauan akan terjadi: proses  respirasi, fermentasi dan kimiawi. Tanaman ubi 
jalar sesuai untuk usaha tani subsistem (Zuraida, 2003). Tanaman ubi jalar dapat tumbuh 
optimal pada lahan marginal dan dengan curah hujan yang tidak menentu (Motsa et al., 2015). 
Volume brangkasan ubi jalar berkisar antara 5 – 6 ton/ha berupa bahan segar dan 2 – 7 ton/ha 
berupa bahan kering (Lestari dan Basuki, 2014). Brangkasan ubi jalar ini berpotensi 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak (Baba et al., 2018). Menurut Indawan et al. (2019) 
bahwa frekuensi dan periode pemangkasan yang berbeda pada berbagai kultivar ubi jalar tidak 
mempengaruhi bobot segar total brangkasan yang dapat dipanen. Mengurangi pertumbuhan 
vegetatif pada musim penghujan dapat dilakukan dengan cara melakukan pemangkasan 
(Mwololo et al., 2012), hal ini dikarenakan pertumbuhan vegetatif yang berlebihan akan 
menyebabkan terhambatnya pembentukan umbi (Dukuh, 2011). Selanjutnya ditegaskan 
Thiasari et al. (2020), interval waktu pemangkasan mempengaruhi komposisi nutrisi tanaman 
ubi jalar (bahan kering, bahan organik, abu, protein kasar, dan serat kasar). Secara umum, ubi 
jalar dapat dipanen pada tahap pematangan awal dari 90 HST hingga 180 HST atau lebih (Adu 
et al., 2014), dan terdapat sejumlah besar brangkasan ubi jalar diproduksi selama panen umbi, 
kemudian dapat diberikan untuk pakan ternak  ruminansia (Scoot, 1992). Brangkasan ubi jalar 
memiliki nilai gizi potensial berdasarkan asupan Bahan Kering (Baba et al., 2018). Komposisi 
zat kimia bagian tanaman ubi jalar seperti terlihat pada Tabel 1 berikut. 
Brangkasan ubi jalar yang dipanen pada 20 hari menghasilkan nilai bahan kering tertinggi 
daripada brangkasan yang dipanen pada 120 hari. Daun ubi jalar mengandung niasin, calsium, 
zat besi, lutein dan xanthine, vitamin A, vitamin C, tiamin, riboflavin, vitamin B6, asam folat, 
magnesium, fosfor, mangan, dan kalium. Kandungan nutrisi brangkasan ubi jalar bervariasi 
antara varietas dengan kandungan protein kasar brangkasan ubi jalar 25.5-29.8% dalam bahan 
kering (An et al., 2003). Bagian daunnya, yang merupakan sisa hasil pertanian, digunakan 
untuk pakan ternak sapi, kambing, domba,  dan kambing, dan sekarang sudah mulai digunakan 
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untuk unggas (Heuze et  al. 2015). Menurut Ekenyem dan Madubuike (2006) bahwa daun  ubi 
jalar  sudah  digunakan  di  daerah tropis  sebagai  sumber  protein  yang  murah  untuk  bahan 
pakan ternak ruminansia, yang dapat dipanen berulang-ulang sepanjang tahun (Hong et al., 
2003). 
Tabel 1. Komposisi zat kimia bagian tanaman ubi jalar 
Zat Kimia 
 Bagian Tanaman   
Daun 1) Daun 2) Tangkai 2) Daun 3) 
Protein Kasar (%BK)  22.4 23.91 11.25 19.38 
Serat Kasar (%BK) - 12.17 27.37 - 
Lemak Kasar (%BK) -   4.34   2.57   6.10 
Abu (%BK)   8.4 12.19 13.26 17.76 
BETN (%BK) - 46.66 45.55 - 
Ca (%) -   1.20   1.52 - 
P (%) -   0.87   0.51 - 
Bahan Organik (%BK) 91.6 87.08 86.74 82.24 
NDF (%BK) 24.8 - - 35.58 
ADF (%BK) - - - 29.74 
Energi (Kal/g BK) - - -   3.72 
Bahan Kering (%)  18.6 - - 16.30 
Pengawetan pakan hijauan merupakan masalah di negara tropis, yang memiliki dua 
musim. Performa ternak di musim kemarau menurun, hal ini disebabkan karena kandungan 
nutrisi pakan rendah, sedangkan pada musim penghujan kandungan nutrisi pakan tinggi 
sehingga berpengaruh terhadap peningkatan performa dari ternak. Kandungan nutrisi pakan 
dapat dipertahankan melalui pembuatan hay (Cheeke, 2004). Protein yang ada pada daun ubi 
jalar lebih tinggi dari protein yang ada di umbi sehingga daunnya sangat baik digunakan untuk 
ternak. Penggunaan hay ubi jalar sebagai makanan ternak sudah banyak di praktikkan di China 
dan Taiwan serta di beberapa daerah di Indonesia seperti di Bali, Sumatera Utara, Toraja Papua 
dan Papua Barat. Tujuan khusus pembuatan hay adalah untuk memperpanjang waktu simpan 




Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Brawijaya yang berlokasi di 
Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang, sejak Maret sampai dengan 
September 2019. Lahan percobaan berjenis tanah Alfisol, berada pada ketinggian 352 m dpl.  
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A. Bahan dan alat  
Bahan tanaman yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 7 klon ubi jalar, meliputi : 
V₁: Kuningan Putih, V₂: Beta-2, V₃: Kuningan Merah, V₄: BIS-OP-61, V₅: 73-OP-5, V₆: BIS-
OP-61-♀-29, V₇: BIS-OP-61-OP-22. Perlakuan periode waktu pemangkasan (P₁: 90 HST, P₂: 
120 HST, P: 150 HST) dengan volume pemangkasan sebanyak 25%. Perlakuan P1 
pemangkasan dilakukan 3 kali, pertama umur 90 HST, kedua umur 120 HST dan ketiga umur 
150 HST. Perlakuan P2 pemangkasan dilakukan 2 kali, pertama umur 120 HST, kedua umur 
150 HST. Perlakuan P3 dipangkas sebelum panen tanaman umur 150 HST.  
 
B. Penelitian lapang 
Kombinasi perlakuan klon ubi jalar dan waktu pemangkasan dipilih dengan Rancangan 
Split Plot diulang tiga kali. Klon ubi jalar diletakkan sebagai Anak Petak dan waktu 
pemangkasan sebagai Petak Utama. Ukuran petak percobaan panjang 5 m dan lebar 4 m, terdiri 
dari 4 gulud, ditanami stek ubi jalar dengan jarak dalam baris 25 cm, sehingga terdapat 16 
stek/gulud atau 64 stek/plot. Plot percobaan diberi Biochar tembakau sebanyak 5 ton/ha, 
diaplikasikan 1 minggu sebelum tanam. Pupuk dasar PONSKA (15:15:15) dengan dosis 300 
kg/ha dan KCl dosis 100 kg/ha, diberikan dua kali, pertama sebanyak 1/3 bagian diberikan 
pada umur 1 MST dan sisanya diberikan pada umur tanaman 1.5 BST dengan cara ditugal. 
Tanaman dipelihara dan dipanen pada umur 5 BST (150 HST).  
 
C. Percobaan pembuatan hay 
Sampel brangkasan untuk pembuatan hay disiapkan, kemudian dihamparkan di atas 
plastik lembaran sebagai alas dan dikeringkan dengan sinar matahari selama 3 hari (dilakukan 
di rumah kaca), setiap 3 tiga jam sekali dibalik untuk memudahkan proses pengeringan. Ukur % 
bahan keringnya. Bahan brangkasan yang telah dikeringkan selama tiga hari tersebut kemudian 
ditumbuk atau digiling dan diayak menggunakan ayakan 1 mm, kemudian simpan dalam 
kantong plastik sampai waktu analisis kimia dan In Vitro True Dry Matter Digestibility 
(IVTDMD)  dilakukan. Parameter yang diamati: hasil brangkasan (t/ha), Bahan kering (%BK), 
Abu (%BK), Bahan organik (%BO), Protein Kasar (%BK), dan Serat Kasar 
(%BK), %Kecernaan, %TDN  pada sampel brangkasan dan umbi pada umur 90, 120, 150 HST. 
Pembuatan hay brangkasan ubi jalar dilaksanakan di Laboratorium Pengembangan Ulat Sutra, 
Fakultas Pertanian, Universitas Tribhuwana Tunggadewi. Analisa kandungan nutrisi dan nilai 
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kecernaan hay brangkasan ubi jalar dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 
Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengaruh Pemangkasan terhadap hasil brangkasan (ton/ha). Pemangkasan pada umur 
90 HST (P1) menghasilkan bobot brangkasan setara 10.54-22.73 ton/ha (Beta-2 dan Kuningan 
Putih), umur 120 HST (P2), setara 9.78-18.93 ton/ha (BIS OP-61-OP-22 dan BIS OP 61) dan 
pada umur 150 HST (P3) setara 7.40-22.98 ton/ha (Beta-2 dan Kuningan Merah). Keragaan 
klon ubi jalar tersebut bersifat sangat nyata satu sama lain, keragaan klon pada setiap umur 
pemangkasan bervariasi, ditunjukkan adanya pengaruh interaksi antara umur pemangkasan dan 
kultivar, seperti pada Tabel 2 di bawah ini. 
Tabel 2. Pengaruh pemangkasan terhadap bobot brangkasan (kg/tanaman) dan hasil 
brangkasan (ton/ha). 
No Klon 





1. V₁ (Kuningan Putih) 0.57  (22.73) 0.36 (14.24) 0.35 (13.96) 
2. V₂ (Beta 2) 0.26 (10.54) 0.26 (10.26) 0.19 (  7.40) 
3. V₃ (Kuningan Merah) 0.40 (16.15) 0.38 (15.25) 0.57 (22.98) 
4. V₄ (BIS OP-61) 0.57 (22.67) 0.47 (18.93) 0.55 (22.08) 
5. V₅ (73-OP-5) 0.33 (13.33) 0.32 (12.95) 0.26 (10.51) 
6. V₆ (BIS OP-61-♀-29 0.49 (19.44) 0.38 (15.06) 0.33 (13.31) 
7. V₇ (BIS OP-61-OP-22 0.41 (16.23) 0.24 (  9.78) 0.24 (  9.51) 
Keterangan:  a) Angka di dalam kurung menyatakan hasil brangkasan (t/ha). 
Nilai nutrisi brangkasan dan umbi ubi jalar didasarkan analisis proksimat, analisis ini 
digunakan untuk mengetahui kandungan nutrisi pada brangkasan ubi jalar dalam bentuk hay. 
Menurut Cherney (2000) bahwa kandungan abu suatu bahan pakan berasal dari bahan hijauan 
menggambarkan kandungan mineral pada bahan tersebut. Bahan hijauan yang berasal dari 
bagian vegetatif tanaman dengan kadar serat kasar > 18%, mengandung energi tinggi (Ridla, 
2014). Dijelaskan Rakin dan Undersander (2000), bahwa respirasi akan memecah karbohidrat 
larut oleh enzim tanaman, menyebabkan kerugian materi kering terlepas. Serat kasar terdiri dari 
selulosa, hemiselulosa dan lignin. Ternak monogastrik tidaka dapat mencerna selulosa dan 
hemiselulosa yang merupakan bagian dari dinding sel tanaman. Ternak ruminansia mempunyai 
mikroorganisme rumen yang memiliki kemampuan untuk mencerna selulosa dan hemiselulosa, 
oleh karena itu daun brangkasan ubi jalar dapat diberikan kepada ternak dalam bentuk segar 
atau kering sebagai bahan pakan karena aroma, rasa, dan bau yang enak (Lebot, 2009). Kultivar, 
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cara budidaya, fase pertumbuhan, iklim dan waktu panen mempunyai pengaruh terhadap 
kualitas bahan pakan (Downing et al., 2008). Daun ubi jalar dapat digunakan sebagai pengganti 
konsentrat pada ternak kambing Arsi Bale untuk meningkatkan pertumbuhan bobot hidup dan 
karakteristik karkas (Kebede et al. 2008).  
Tabel 2 Pengaruh pemangkasan terhadap %Bahan Kering, %Bahan organik pada Hay pada 7 
klon ubi jalar. 
No. Klon 
%Bahan Kering*) %Bahan Organik*) 
P₉₀ P₁₂₀ P₁₅₀ P₉₀ P₁₂₀ P₁₅₀ 
1. V₁ (Kuningan Putih) 78.53 78.53 89.52 85.43 86.78 86.20 
2. V₂ (Beta 2) 68.76 68.76 90.49 86.43 87.12 87.45 
3. V₃ (Kuningan Merah) 84.40 84.40 93.64 84.68 84.19 85.85 
4. V₄ (BIS OP-61) 55.70 55.70 93.09 86.75 88.50 88.89 
5. V₅ (73-OP-5) 71.42 71.42 94.69 85.99 86.52 86.58 
6. V₆ (BIS OP-61-♀-29) 78.53 78.53 92.45 85.43 86.35 86.18 
7. V₇ (BIS OP-61-OP-22) 68.76 68.76 94.62 86.43 87.66 86.20 
*) Berdasarkan Bahan Kering (Thiasari et al., 2019). 
Konsentrat disusun dengan kandungan protein kasar 20,5% serta energi metabolis 2,16 
MJ dengan pemberian 2,5% bobot badan berdasarkan bahan kering. Tingkat pemberian daun 
ubi jala sebanyak 0, 25, 50, 75 dan 100% untuk menggantikan konsentrat. Pemberian daun ubi 
kayu maupun daun ubi jalar pada ternak kambing menghasilkan performa yang baik; ditandai 
dengan pertambahan bobot hidup yang lebih tinggi. Asam sianida pada daun ubi kayu segar 
dapat diturunkan dengan cara mengolahnya menjadi, dan kecernaan protein kasar pada domba 
dapat diperoleh dari suplementasi silase, pertambahan bobot hidup yang lebih baik dengan 
konsumsi dan retensi nitrogen yang lebih tinggi (Tabel 3 - 5).  Kandungan nutrisi tersebut 
meliputi: %Bahan Kering, %Organik, %Abu, %Protein Kasar, %Serat Kasar, %Kecernaan 
Bahan Kering, %Kecernaan Bahan Organik, %TDN yang terkandung dalam bahan pakan. 
Dari tabel 3 menunjukkan hasil hay tertinggi berdasarkan %bahan kering 84.40% pada 
klon Kuningan merah umur 90 HST dan 120 HST, 94.69% pada klon 73-OP-5 umur 150 HST. 
Hasil bahan organik pada hay tertinggi 86.75%  pada pemangkasan umur 90 HST, 88.50% 
pada umur pemangkasan 120 HST dan 88.89% pada umur pemangkasan 150 HST, pada klon 
BIS OP-61 dan terendah 84.68%, 88.50% umur pemangkasan 90 HST, 120 HST dan 150 HST 
pada Klon BIS OP-61. 
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Tabel 4. Pengaruh pemangkasan terhadap %Abu, %Protein Kasar  pada hay pada 7 klon ubi 
jalar. 
No. Klon 
%Abu*) %Protein Kasar*) 
P₉₀ P₁₂₀ P₁₅₀ P₉₀ P₁₂₀ P₁₅₀ 
1. V₁ (Kuningan Putih) 14.57 13.22 13.80 14.64 15.75 17.33 
2. V₂ (Beta 2) 13.57 12.88 12.55 14.93 16.30 13.74 
3. V₃ (Kuningan Merah) 15.32 15.81 14.15 16.25 12.81 11.28 
4. V₄ (BIS OP-61) 13.25 11.50 11.11 16.79 14.16 16.75 
5. V₅ (73-OP-5) 14.01 13.48 13.42 22.54 14.85  9.31 
6. V₆ (BIS OP-61-♀-29) 14.57 13.65 13.82 10.98 14.94 14.77 
7. V₇ (BIS OP-61-OP-22) 13.57 12.34 13.80 15.81 13.12 15.46 
*) Berdasarkan Bahan Kering (Thiasari et al., 2019). 
Dari tabel 4 diperoleh hasil abu pada hay terendah 13.25% pada pemangkasan umur 90 
HST, 11.50% pada umur pemangkasan 120 HST dan 11.11% pada umur pemangkasan 150 
HST, pada klon BIS OP-61, menunjukkan semakin menurun. Hasil abu tertinggi pada klon 
Kuningan Merah 15.32%, 15.81%dan 14.15% umur pangkasan 90 HST, 120 HST dan 150 HST. 
Hasil protein kasar pada Hay tertinggi 22.54% pada pemangkasan umur 90 HST pada klon 73-
OP-5, 16.30% pada Beta 2 umur pemangkasan 120 HST dan 17.33% pada umur pemangkasan 
150 HST, pada klon Kuningan Putih (Horrocks dan Vallentine, (1999)., Rusdy (2017). Hasil 
serat kasar pada hay tertinggi 22.05% pada pemangkasan umur 90 HST pada klon Kuningan 
Putih, 18.23% pada Kuningan Merah umur pemangkasan 120 hst dan 19.36% pada umur 
pemangkasan 150 HST, pada klon Beta 2. Serat kasar maksimum 32.00% (Bubbett, 2018). 
Menurut Nguyen dan Ogle (2004) melaporkan bahwa daun ubi jalar mengandung protein kasar 
sekitar 24-29%. Preston (2006), daun ubi jalar  mengandung  protein  kasar  10.4% dan serat  
kasar 11.1%. Montagnac et al. (2009) bahwa total kandungan asam amino essensial dalam 
protein lebih tinggi dibanding protein  kedelai. Adewolu (2008)  menyatakan  daun  ubi jalar  
mengandung protein kasar yang tinggi, yaitu 26-35%, dengan kandungan mineral  yang  baik,  
dan  juga  vitamin  A, B2,  C, dan E. Daun dan batang ubi jalar mengandung 12-17% protein 
kasar sehingga dapat digunakan sebagai bahan ransum ternak. Komposisi kimia daun 
berdasarkan bahan kering untuk protein kasar mencapai 25.5%, dimasukkan dalam golongan 
pakan sumber protein. Menurut Jamaluddin (2017) bahwa kualitas hay dapat dipertahankan 
kualitas nutrisinya dalam waktu lama dan bahan dipanen saat menjelang berbunga, karena 
protein optimal, kadar air 15-20%, kriteria warnanya hijau kekuningan, tidak berbau busuk, 
berjamur, tidak bertitik hitam, teksturnya tidak mudah patah dan hancur. Indartono (2019) 
bahwa hay secara umum dibagi tiga kategori yaitu: kelas I kandungan protein tidak kurang 19% 
E-ISSN: 2615-7721 Vol 5, No. 1 (2021) 131 
P-ISSN: 2620-8512 
dan serat kasar tidak lebih 22%, kelas II kandungan protein tidak kurang 17% dan serat kasar 
tidak lebih 25%, kelas III kandungan protein 15%, kandungan serat kasar tidak lebih 28%. 
Tabel 5. Pengaruh pemangkasan terhadap %Serat Kasar, %Kecernaan bahan kering pada Hay 
pada 7 klon ubi jalar. 
No. Klon 
%Serat Kasar*) %Kecernaan BK*) % Kecernaan BO*) 
P₉₀ P₁₂₀ P₁₅₀ P₉₀ P₁₂₀ P150 P90 P120 P150 
1. V₁ (Kuningan Putih) 22.05 15.90 16.60 57.43 58.73 78.04 62.58 60.27 70.76 
2. V₂ (Beta 2) 19.19 16.29 19.36 59.30 61.16 74.47 68.55 63.29 66.60 
3. V₃ (Kuningan Merah) 16.81 18.23 17.05 57.13 65.30 75.05 65.93 65.44 65.82 
4. V₄ (BIS OP-61) 18.32 15.61 17.67 61.86 60.07 63.82 61.09 62.18 54.54 
5. V₅ (73-OP-5) 21.71 17.11 16.37 74.90 64.05 67.07 67.65 67.34 59.75 
6. V₆ (BIS OP-61-♀-29) 17.69 15.09 15.79 48.55 61.99 71.98 55.72 63.92 62.14 
7. V₇ (BIS OP-61-OP-
22) 
18.78 16.22 15.39 65.10 63.19 89.20 69.25 66.06 82.15 
*) Berdasarkan Bahan Kering (Thiasari et al., 2019). 
Dari tabel 5 menunjukkan bahwa hasil kecernaan bahan kering pada hay tertinggi 74.90% 
pada pemangkasan umur 90 HST pada  klon 73-OP-5. Kuningan Merah 65.30% pada umur 
pemangkasan 120 HST dan 89.20% pada umur pemangkasan 150 HST, pada klon BIS OP-61-
OP-22. Hasil kecernaan bahan organik pada hay tertinggi 69.25% pada pemangkasan umur 90 
HST, 66.06% pemangkasan 120 HST dan 82.15% pada umur pemangkasan 150 HST. Hasil 
kecernaan TDN pada hay tertinggi 61.19% pada pemangkasan umur 90 hst pada klon BIS OP-
61-OP-22, 61.66% umur pemangkasan 120 HST pada klon 73-OP-5 dan 75.10% pada umur 
pemangkasan 150 HST. Indartono (2019) menjelaskan bahwa hay berkualitas baik rata-rata 
mengandung serat kasar antara 25-35% dan total digestible nutrients antara 45-55%, disamping 
itu kualitas hay ditentukan antara lain oleh umur pemotongan hijauan, rasio antara batang dan 
daun, warna, tingkat kelembutan dan banyak atau sedikitnya kotoran atau gulma maupun benda 
asing. 
Disimpulkan bahwa brangkasan ubi jalar dapat menggantikan konsentrat konvensional 
dan dapat diberikan dengan jerami berkualitas buruk untuk mencegah penurunan berat badan 
hewan tanpa adanya suplemen pakan lainnya (Megersa et al.,  2013. Penelitian Salea et al., 
(2018) menggantikan ransum basal sebanyak 30% tidak mempengaruhi kecernaan protein dan 
energi pada ternak babi dengan nilai rata- rata 80% karena kandungan nutrisinya yang hampir 
sama dengan pakan basal. Kandungan serat kasar pada daun ubi jalar cukup tinggi sehingga 
mempengaruhi palatabilitas ternak babi, namun serat kasar daun ubi jalar bersifat Soluble 
Dietary Fiber sehingga dapat larut dan tidak mempengaruhi kecernaan ternak babi. Nilai 
Digestible Energy 3257 kkal/kg, Protein Kasar 17.14%, Serat Kasar 10.12%, Lemak Kasar 
5.45%, Calsium 0.85%, dan Posfor 0.72%. 
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Kesimpulan dan Saran 
Pemangkasan pada umur 90 HST (P1) menghasilkan bobot brangkasan setara 10.54-
22.73 ton/ha (Beta-2 dan Kuningan Putih), umur 120 HST (P2) setara 9.78-18.93 ton/ha (BIS 
OP-61-OP-22 dan BIS OP 61) dan pada umur 150 HST (P3) setara 7.40-22.98 ton/ha (Beta-2 
dan Kuningan Merah). Keragaman klon ubi jalar tersebut bersifat sangat nyata satu sama lain, 
pada setiap umur pemangkasan bervariasi. Komposisi nilai nutrisi hay brangkasan ubi jalar 
mempunyai kisaran kandungan bahan kering antara 55.70-94.69%, bahan organik antara 
84.68-88.89%, abu 11.11-15.81%, protein kasar 10.98-22.54% berkategori kelas III, dan serat 
kasar antara 15.09-22.05% berkategori kelas I. 
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